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ABSTRACT 

Husband's support is a tangible form of husband's care and responsibility in wife's pregnancy. The higher 

the support given by the husband, the higher the desire of pregnant women to maintain their pregnancy. 

the husband's involvement in providing assistance or support in the form of information, advice or advice 

during pregnancy will have a positive influence on pregnant women which will indirectly help prevent 

stunting. Objective: To determine the relationship between husband's support and knowledge of pregnant 

women about nutrition in preventing stunting in 2021. Method: The design of this research is a 

correlational study with a cross sectional approach. The sample is taken. The determination of the sample 

size in this study uses the Slovin formula. The research instrument uses a questionnaire. The results of 

the study were analyzed using chi square. Result: Husband's support is good for knowledge of pregnant 

women as many as 9 people (30%), and some respondents have enough knowledge of pregnant women 

as many as 12 people (40%). Information support provided by husbands to pregnant women can provide 

useful information related to problems experienced by pregnant women. The results of the chi square test 

obtained P value 0.017 <0.05. Conclusion: There is a relationship between husband's support and 

knowledge of pregnant women about nutrition in preventing stunting. 
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ABSTRAK 
 

 

Dukungan suami adalah bentuk nyata dari kepedulian dan tanggung jawab suami dalam kehamilan istri. 

Semakin tinggi dukungan yang diberikan oleh suami maka semakin tinggi pula keinginan ibu hamil 

menjaga kehamilannya. keterlibatan suami dalam memberikan bantuan atau dukungan baik berupa 

informasi,saran atau nasehat selama kehamilan akan memberikan pengaruh positif terhadap ibu hamil 

yang secara tidak langsung akan ikut mencegah terjadinya stunting.Tujuan Penelitian: Untuk mengetahui 

hubungan dukungan  suami terhadap pengetahuan  ibu hamil tentang gizi  dalam  pencegahan stunting 

tahun 2021. Metode Penelitian: Desain penelitian ini merupakan studi korelasional dengan pendekatan 

cross sectional. Dalam penelitian ini sampel diambil dengan rumus Slovin.Instrumen penelitian  

menggunakan kuesioner. Hasil penelitian dianalisa menggunakan chi square. Hasil Penelitian: dukungan 

suami baik terhadap pengetahuan ibu hamil sebanyak 9 orang ( 30 %),dan sebagian responden 

pengetahuan ibu hamil cukup sebanyak 12 orang ( 40%). Dukungan informasi yang diberikan oleh suami 

kepada ibu hamil dapat memberikan infromasi yang berguna  dan berhubungan dengan masalah yang 

dialami oleh ibu hamil.Hasil uji chi square diperoleh P value 0,017<0,05. Kesimpulan: Terdapat 

hubungan dukungan suami terhadap pengetahuan ibu hamil tentang gizi dalam pencegahan stunting  
 

 

Kata kunci: Stunting, Pengetahuan Ibu hamil, Dukungan Suami 
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PENDAHULUAN 

Stunting merupakan kondisi dimana tinggi badan 

anak lebih pendek dibanding tinggi badan anak lain 

seusianya (KDPDTT,2017). Stunting dapat menyebabkan 

terganggunya perkembangan fisik, mental, intelektual, dan 

kognitif (Apriluana dan Fikawati, 2018).  

Menurut World Health Organization (WHO), 

stunting dapat menyebabkan perkembangan kognitif atau 

kecerdasan, motoric, dan verbal berkembang tidak secara 

optimal. sebanyak 28,2 % . Stunting merupakan kondisi 

yang terjadi akibat gagalnya pertumbuhan pada fase golden 

periode/1000 Hari Pertama Kehidupan karena defisiensi zat 

gizi yang tidak mencukupi yang diikuti dengan penyakit 

infeksi lainnya (Welasasih dkk, 2012).  

Selain diakibatkan oleh asupan zat gizi yang kurang, 

stunting didukung juga oleh faktor lain. Salah  satunya 

adalah tingkat pengetahuan yang dimiliki oleh seseorang 

akan sangat menentukan dalam pencegahan stunting. ( 

Sulastri, 2012). 

.Dukungan suami adalah bentuk nyata dari 

kepedulian dan tanggung jawab suami dalam kehamilan 

istri. Semakin tinggi dukungan yang diberikan oleh suami 

maka semakin tinggi pula keinginan ibu hamil menjaga 

kehamilannya. Seorang istri yang kurang memahami 

tentang jenis makanan yang mengandung  zat  besi yang 

harus dikonsumsi selama hamil, maka tugas suami 

memberikan penjelasan secara baik hingga istri dapat 

memahami akan lebih bermanfaat bagi istrinya 

dibandingkan dengan hanya mendorong istri untuk 

bertanya agar dapat memahami (Febriyanti,2016) 

Penelitian  ini memberikan gambaran bahwa 

keterlibatan suami dalam memberikan bantuan atau 

dukungan baik berupa informasi,saran atau nasehat selama 

kehamilan akan memberikan pengaruh positif terhadap ibu 

hamil yang secara tidak langsung akan ikut mencegah 

terjadinya stunting. (Aulidina dan Trias, 2017) 

Hasil dari studi diatas menunjukkan bahwa 

dukungan sosial suami memberikan kontribusi sebesar 

hingga 61% terhadap motivasi ibu dalam menjaga 

kesehatan selama kehamilan. (Dewi & Sunarsih, 2011). 

Dukungan  suami bagi  pencegahan  stunting pada anak. 

Namun hal ini masih kurang  dipahami  oleh  sebagian  

penduduk, terutama didaerah   pedesaan atau daerah  yang  

penduduknya  kurang  terpapar informasi tentang bahaya 

stunting. sebagian besar keluarga beranggapan tugas pokok 

seorang  suami  adalah memenuhi kebutuhan ekonomi dan 

fisik keluarga. Pada umumnya sebuah keluarga 

beranggapan  bahwa  pembagian  tugas  pokok  yang  tegas 

antara peran suami dan istri. Suami beranggapan bahwa 

pemenuhan gizi keluarga adalah tugas utama seorang istri.  

Berdasarkan  data  demografi, Kecamatan  Selakau  

merupakan daerah di kabupaten sambas yang berbatasan 

langsung dengan laut. Data pekerjaan kepala  keluarga 

didapatkan  sebagian besar adalah nelayan dan petani. 

Karena kesibukan   dilaut dan disawah, berakibat pada 

kurangnya perhatian suami di kecamatan  selakau terhadap 

keadaan gizi keluarganya . Selain faktor sosial budaya 

diatas, sistem masyarakat yang patrilineal juga menjadikan 

alasan kurangnya  peran  dan  perhatian  suami  terhadap  

pentingnya gizi keluarga. Hal ini cenderung  meningkatkan 

resiko stunting pada anak-anak. 

 

 

 

 

Hasil survey penilaian status gizi puskesmas dan 

dinas kesehatan kabupaten sambas pada tahun 2017, 

kecamatan selakau memiliki angka stunting tercatat 

sebanyak 24% dari PB/U atau  TB/U (5% kategori sangat 

pendek dan 19%  kategori pendek). 

Berdasarkan uraian  di atas, peneliti ingin meneliti 

mengenai hubungan dukungan suami terhadap 

pengetahuan  ibu hamil  tentang gizi dalam pencegahan 

stunting di wilayah Desa Selakau tahun 2021. 

Sehingga tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui hubungan dukungan  suami terhadap 

pengetahuan  ibu hamil tentang gizi  dalam  pencegahan 

stunting tahun 2021. 

 

   METODE 

Desain penelitian ini merupakan studi deskriptif 

korelasional dengan pendekatan cross sectional. Penelitian 

penelitian survei analitik adalah suatu penelitian yang 

mencoba menggali bagaimana dan mengapa fenomena itu 

terjadi. Penelitian ini menggunakan pendekatan  cross 

sectional. Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri 

atas: obyek / subyek yang mempunyai kualitas dan 

karateristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 

2019).Populasi dalam penelitian ini adalah  Suami  dan  Ibu 

hamil di wilayah kerja Kecamatan Selakau. Dalam 

penelitian  ini metode pengumpulan data yang digunakan 

adalah metode kuesioner dengan memberikan kuesioner  

pada responden yaitu  suami dan ibu di wilayah kerja 

selakau   metode pengumpulan data  dengan cara 

memberikan daftar pertanyaan atau pernyataan dengan 

beberapa pilihan  jawaban  kepada  responden. Instumen 

penelitian yang digunakan adalah menggunakan kuesioner. 

Kuesioner  yang digunakan berisi pertanyaan yang 

berhubungan  dengan   masalah penelitian yang setiap 

pertanyaan memiliki makna untuk menguji hipotesis . 

 

   HASIL  

Pada penelitian ini diuraikan mengenai hasil 

penelitian tentang “Hubungan Dukungan Suami terhadap 

Pengetahuan Ibu Hamil Tentang Gizi dalam Pencegahan 

Stunting di Wilayah Kerja Kecamatan Selakau Tahun 

2021”. Penelitian ini melibatkan 30 responden dilakukan 

pada bulan Mei-Juni  2021 dengan menggunakan 

instrument pengumpulan data dalam bentuk kuisioner. 

Pengambilan data primer dengan datang langsung ke 

wilayah Kecamatan Selakau. Hasil penelitian disajikan 

dalam bentuk tabel disertai interprestasinya,sedangkan 

pembahasan disajikan dalam bentuk narasi. 

 

Analisa univariat bertujuan untuk mendiskripsikan 

karaktersitik responden dan variabel yang diteliti. 

Karakteristik responden berupa umur, 

pendidikan,dukungan suami dan pengetahuan ibu hamil. 

a. Karakteristik responden 

1) Umur 

Distribusi frekuensi responden berdasarkan umur 

ibu hamil. Dapat diketahui  bahwa sebagian besar 

responden penelitian dengan umur 20-35 tahun 

sebanyak 26 responden (90%) dan responden paling 

sedikit berusia >35 tahun yaitu sebanyak 4 

responden (10%) 
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2) Pendidikan 

menunjukkan distribusi frekuensi berdasarkan 

pendidikan dapat diketahui bahwa sebagian besar  

responden penelitian berpendidikan SMP dan SMA 

sebanyak 12 responden (40%) 

3) Dukungan Suami 

Didapatkan hasil bahwa mendapatkan dukungan 

suami baik yaitu sebanyak 11 responden (37%) dan 

sebagian  responden dukungan suami cukup 

mendapat  sebanyak 19 responden ( 63%) 

4) Pengetahuan  Ibu  Hamil 

Didapatkan hasil bahwa sebagian besar responden 

memiliki pengetahuan  Baik tentang gizi dalam 

pencegahan stunting yaitu sebanyak 16 responden 

(53%) dan sebagian memiliki pengetahuan Cukup 

sebanyak 14 responden (47%). 

 

 
Analisa Bivariat dari table diatas didapatkan hasil bahwa 

sebagian besar responden memiliki Dukungan suami Baik  

terhadap Pengetahuan ibu hamil sebanyak  9 responden ( 

30%)  dan Sebagian responden memiliki Pengetahuan Ibu 

Hamil cukup  sebanyak 12 (40%).Hasil uji statistic dengan 

menggunakan uji chi square, diperoleh hasil perhitungan P 

value = 0,017 <α 0,05 ,berarti Ho ditolak dan Ha diterima, 

artinya terdapat Hubungan Dukungan Suami Terhadap 

Pengetahuan Ibu Hamil tentang gizi dalam Pencegahan 

Stunting di Wilayah Kerja Kecamatan Selakau Tahun 2021. 

 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan  bahwa  sebagian besar 

responden berusia 20-35 tahun  terutama organ reproduksi  

dan psikologis belum 100% siap menjalani masa kehamilan 

dan persalinan. Sedangkan kehamilan sebanyak 26 orang 

(90%). Usia 20-35  tahun merupakan usia yang dianggap 

aman untuk menjalani kehamilan dan persalinan. Karena 

pada usia <20 tahun kondisi fisik pada usia >35 tahun meru 

pakan keadaan dikategorikan dalam resiko tinggi terhadap 

kelainan bawaan serta penyulit selama kehamilan dan 

persalinan. (Sulistyawati, 2011). 

Berdasarkan karakteristik pendidikan sebagian besar 

responden berpendidikan SMP dan SMA sebanyak 12 orang 

(40%). Ibu  dengan tingkat pendidikan yang tinggi akan 

semangkin mudah untuk menerima informasi dan pada 

akhirnya makin banyak pula pengetahuan yang mendasari 

perilaku seorang ibu dalam pengambilan 

keputusan.Semangkin tinggi pendidikan seseorang maka 

berkualitas pengetahuannya dan semakin matang  

intelektualnya. Mereka lebih cenderung memperhatikan 

kesehatan dirinya dan keluarganya. (Hawari,2016) 

 

Berdasarkan dukungan suami, hasil penelitian yang 

dilakukan menunjukkan bahwa sebagian besar responden 

dukungan suami baik sebanyak 11 orang ( 37%). 

Semangkin tinggi dukungan suami dari segi emosional 

terhadap ibu hamil. Meminimalkan kecemasan akibat 

kehamilan dan persiapan menjelang persalinan.( Mezy, 

2016). Terdapat dukungan suami baik ini didapat karena 

suami sering mengingatkan ibu untuk selalu menyiapkan 

makanan yang bergizi dan memeriksakan kehamilan secara 

rutin. 

Berdasarkan pengetahuan ibu hamil, hasil 

penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa sebagian 

besar responden pengetahuan ibu hamil baik sebanyak 16 

orang ( 53%). Pengetahuan ibu hamil tentang nutrisi  

dengan baik dapat mempengaruhi perilaku ibu khususnya  

berkaitan dengan konsumsi  makanan. Dengan 

pengetahuan baik tentunya pola makanan dan perilaku ibu 

dalam  mengkonsumsi  lebih memperhatikan kualitas 

kandungan gizi dibandingkan kuantitas makanan yang 

dikonsumsi.  Dengan mengkonsumsi makanan yang 

banyak  mengandung nutrisi  tentunya dapat  meningkatkan  

kesehatan dan pertumbuhan ibu dan balita. (Purwanti dkk, 

2014). 

Pengetahuan ibu mengenai  gizi yang tinggi bisa  

memberikan pengaruh pola makan balita yang nantinya 

dapat berpengaruh kepada status gizi balita (Puspasari dan 

Andriani,2017). Hal ini didukung penelitian dari (Yuneta, 

dkk.2019) yang menyatakan mayoritas narasumber 

memiliki pengetahuan  cukup atau sedang sebanyak 66%. 

Dalam hasil penelitiannnya pengetahuan erat kaitanya 

dengan pendidikan, hal ini bisa diasumsikan bahwa 

seseorang memiliki pendidikan tinggi semangkin  luas   

pengetahuan yang dimiliki.Ibu yang memiliki kemampuan  

dalam dirinya sendiri akan meningkatkan pengetahuan 

yang baik maupun cukup  untuk mengatasi upaya 

pencegahan stunting (Arsyanti,2019) 

Upaya yang bisa dilakukan ibu hamil dalam 

pencegahan stunting menurut (Kementerian Kesehatan  

Republik Indonesia, 2018) adalah Mengupayakan ANC 

terpadu, Meningkatkan persalinan di fasilitas kesehatan, 

Deteksi dini Penyakit dan mengikuti konseling Inisiasi 

Menyusu Dini( IMD) 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Sukmawati pada tahun 2012 yang berjudul  

“ Hubungan  antara Pengetahuan dan Sikap dalam 

Memenuhi Kebutuhan Nutrisi terhadap Status Gizi Ibu 

Hamil di Puskesmas Kassi-Kassi Makassar” menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan antara pengetahuan ibu hamil 

dalam memenuhi kebutuhan nutrisi  terhadap status gizi 

ibu. Ibu yang memiliki pengetahuan baik  sebanyak 29 ( 

85,3%) responden , sedangkan ibu hamil yang memiliki 

pengetahuan kurang sebanyak 5 ( 54,5%), maka didapat 

nilai p= 0.048< 0,05.  

Berdasarkan hubungan dukungan suami terhadap 

pengetahuan ibu hamil tentang gizi dalam pencegahan 

stunting. Didapatkan hasil dukungan suami baik terhadap 

pengetahuan ibu hamil sebanyak 9 orang (30%),dan 

sebagian responden pengetahuan ibu hamil cukup 

sebanyak 12 orang (40%). Dukungan informasi yang 

diberikan oleh suami kepada ibu hamil dapat memberikan 

informasi yang berguna  dan berhubungan dengan masalah 

yang dialami oleh ibu hamil ( Retno dkk,2016). Dukungan 

suami berupa instrumental , emosi , penghargaan dan 

informasi dapat memberikan pengaruh dalam pemenuhan 

Tabel 5.5 Distribusi  Hubungan Dukungan Suami terhadap  Ibu 

Hamil tentang gizi dalam pencegahan stunting di Wilayah Kerja 

Kecamatan Selakau 

 

Dukungan 

Suami 

Pengetahuan Ibu Hamil 

Jumlah 
Baik % Cukup % Rendah % 

Baik  9 30% 2 6,6% 0 0 11 

Cukup 7 23,3% 12 40% 0 0 19 

Rendah 0  0  0 0 0 

Jumlah 16 40% 14 47% 0  30 

P value 0,017 

Tabel 5.5 diatas didapatkan hasil bahwa sebagian besar responden  
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gizi ibu selama hamil. Penyebab tingginya dukungan 

suami terhadap ibu hamil karena bidan desa memberikan 

penyuluhan tentang pentingnya dukungan suami pada ibu 

hamil untuk berperan aktif  dalam kesehatan yaitu 

membekali suami dengan informasi yang benar dan 

suami mau menemani istrinya untuk  memeriksakan 

kehamilan di puskesmas terdekat. 

 

 

KESIMPULAN 

Dari hasil kesimpulan dan pembahasan tentang 

Dukungan  Suami terhadap Pengetahuan Ibu Hamil tentang 

Gizi Dalam Pencegahan Stunting Di Wilayah Kerja 

Kecamatan Selakau Tahun 2021 dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Karakteristik responden didapatkan umur responden 

20-35 tahun memiliki  presentase lebih besar sebanyak 

26 responden ( 90%), responden dengan pendidikan  

SMP dan SMA yaitu 12 responden (40%). Responden 

dengan dukungan suami baik sebanyak 11 responden ( 

37%) , dan responden  dengan dukungan suami cukup 

sebanyak 19 responden ( 63%).Responden dengan 

pengetahuan ibu hamil baik yaitu sebanyak 16 

responden ( 53%). 

2. Responden  pengetahuan ibu hamil yang mendapatkan 

dukungan suami yang baik sebanyak 11 responden 

(37%) , responden ibu hamil yang mendapatkan 

dukungan suami yang cukup sebanyak 19 responden ( 

63%),dan tidak ada responden yang mendapatkan 

dukungan suami yang rendah. 

3. hasil perhitungan P value = 0,017 <α 0,05 .Ada 

hubungan dukungan suami terhadap pengetahuan ibu 

hamil tentang gizi dalam pencegahan stunting 

memberikan pengaruh kepada ibu hamil menjaga 

kesehatan selama kehamilan  
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